V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Kegiatan mendisain iklan animasi kartun anti rokok bagi anak-anak dalam tugas akhir
penciptaan seni Program Magister Pascasarjana di Institut Seni Indonesia Yogyakarta
telah dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang dapat diurai penulis dalam kegitan ini,
yaitu :
1. Kesimpulan dasar

Dalam mendisain karya untuk dikonsumsi anak-anak diperlukan banyak
pendekatan psikologis seperti bagaimana perilaku anak-anak ketika mereka menemui hal-
hal baru, tempat bermain anak-anak, apa yang dilakukan anak-anak ketika mereka
melakukan kesalahan. Kita harus terjun langsung kedalam kehidupan mereka agar pola
berfikir anak-anak dapat kita raih dengan cermat. Kekuarangan eksekusi akhir dapat
ditutupi apabila kita dapat mengenali kehidupan anak-anak. Kegiatan mendisain film
kartun anti rokok untuk anak-anak ini didasari oleh kegiatan anak-anak yang memang
menyukai film kartun sepanjang kehidupan anak-anak dan juga merubah masa depan
mereka untuk melangkah ke kehidupan yang lebih baik bebas dari asap rokok yang
beracun.

Pola berfikir dalam mendisain film kartun ini sangatlah sederhana, tokoh yang ada
difilm setidaknya diawal kemunculan menarik anak-anak walau mereka asyik dalam
kegiatan mereka sendiri, ketertarikan adalah modal awal dalam melihat sebuah iklan.
Anak-anak adalah sebuah kehidupan unik, dalam kehidupan meeka semua unsur verbal

dan non verbal berfungsi sama, maksudnya ketertarikan mereka terhadap sesuatu masih
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kurang dalam unsur subjektivitas pribadi, sehingga konsep disain dapat dalam dilakukan
sesuai pola mereka bermain dan juga berinteraksi.

Disain film kartun anti rokok didasarkan pada penggabungan bahasa verbal (tanda
maupun bahasa ucap) dan juga bahasa non verbal dengan mimik tokoh agar
memperteguh sikap atau perilaku sang tokoh dalam memerankan sebuah adegan,
penggalian ide lokal atau visual yang mencerminkan budaya dari lingkungan anak-anak

sangat menunjang ketertarikan mereka terhadap pesan yang disampaikan.

2. Pembentukan Disain yang ada

Proses disain dalam semua kegiatan disain komunikasi visual, seharusnya
memang dibenturkan dengan pendekatan-pendekatan diluar bahasa unsur-unsur disain
komunikasi visual. Dalam penggalian yang lebih baik, kegiatan mendisain akan lebih
dalam apabila kita juga mendekati unsur visual melalui pendekatan psikologi, sosiologi,
bahkan liguistik (bahasa). Pendekatan itu akan sangat membantu dalam mendisain
sesuatu yang lebih baik. Dalam penciptaan Disain film animasi kartun anti rokok ini,
penulis dengan sengaja mengolah budaya lokal si kuncung sebagai warisan budaya visual
Indonesia, kegiatan sosiologi bahkan psikologi dihadirkan dalam studi pendekatan ini
sehingga sampai hadir sebuah sosok yang anak-anak bahkan orangtua pun dapat suka

dengan tokoh yang diciptakan.

3. Hal yang menunjang dalam Proses Penciptaan
Kegiatan mendisain iklan ini banyak medapat bantuan dari berbagai pihak tentang

bahaya rokok bagi anak-anak baik dari pihak yang berkompeten (ahli kesehatan), bahkan
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dari pihak yang memang pecandu rokok. Bantuan ini memperjelas bahwa mereka sangat
memperhatikan kehidupan anak-anak yang lebih baik agar tidak mengikuti perilaku orang
yang lebih dewasa. Kajian visual banyak dibantu oleh pihak-pihak yang mendukung agar
film yang akan dibuat dapat memperteguh sikap bahwa rokok memang berbahaya bagi

anak-anak.

4. Hambatan dalam Proses Penciptaan

Faktor yang merupakan hambatan pasti ditemui dalam semua kegiatan, begitupula
dam mendisain penciptaan film kartun ini. Dua dunia yang berbeda terdapat dalam proses
penciptaan atau penyelesain karya ini yaitu menulis dan berkarya. Seringkali kesukaran
penyusunan data atau pencarian data terjadi ditengah-tengah penulisan tesis tetapi kita
juga terbentur oleh estetika penyempurnaan karya yang harus selalu dipantau dalam
proses penciptaan. Hambatan ini seringkali menganggu pembimbingan, apalagi memang
kegiatan proses penciptaan ini memang dilakukan dari awal atau mengeksploitasi
kemampuan yang baru, energi yang dibutuhkan cukup melelahkan karena kosentrasi

terpecah pada masalah penulisan laporan tesis dan estetika eksekusi penciptaan.

B. Saran-saran
Proses penciptaan film kartun anti rokok ini masih menggunakan kegiatan humor
verbal, yaitu humor yang didukung bahasa ucap, padahal unsur humor dapat digali lebih
dalam untuk memperbaiki industri kartun di Indonesia yang masih tertatih-tatih. Ini
sangat dialami oleh penulis ketika menyusun tesis ini, penggalian data tentang

perkembangan animasi kartun di Indonesia sangat minim bahkan karya yang dibuat anak
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bangsa pun sangat minim. Penggalian visual yang didukung bahasa verbal dapat l¢bih
diperluas lagi pengembaraannya apabila kita rajin berkarya sehingga terlihat local

content, yang sesuai dengan pola berfikir masyarakat Indonesia.
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